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Abstrak 
Teknologi informasi telah menjadi komponen penting dalam berbagai bidang termasuk industri pariwisata. 
Permasalahan e-tourism di Indonesia adalah belum optimalnya pemasaran tempat wisata karena informasi yang 
diberikan pada website pariwisata tidak bersifat interaktif dengan wisatawan yang membutuhkan informasi 
lengkap. Untuk mengatasi hal tersebut, dewasa ini telah dikembangkan metode untuk pertukaran informasi yang 
dikenal dengan Semantic Web yang memanfaatkan ontologi. Ontologi merupakan suatu teori tentang makna dari 
suatu objek, property dari suatu objek, serta relasi dari suatu objek tersebut yang mungkin terjadi pada suatu 
domain pengetahuan. Proses memperkaya instances pada ontologi dilakukan untuk melengkapi dan 
menyempurnakan ontologi yang sudah ada. Proses tersebut dilakukan dengan cara menambahkan datatype 
property dan instances (individual) pada ontologi tersebut. 
 
Kata kunci : Ontologi, Instances, SPARQL 
 
 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Teknologi informasi telah menjadi komponen 
penting dalam berbagai bidang, termasuk industri 
pariwisata yang meliputi promosi, pemasaran, dan 
penjualan produk pariwisata (e-commerce dalam 
industri pariwisata). Permasalahan e-tourism di 
Indonesia adalah belum optimalnya pemasaran 
tempat wisata karena informasi yang diberikan pada 
website pariwisata tidak bersifat interaktif dengan 
wisatawan yang membutuhkan informasi lengkap. 
Sebagai contoh jika ingin mencari informasi tentang 
sebuah tempat pariwisata di "Bali" maka hasil 
pencarian banyak yang tidak sesuai. Mesin pencari 
akan memberikan semua kata yang berhubungan 
dengan "Bali" tanpa memilih mana yang sesuai.  
Untuk mengatasi hal tersebut, dewasa ini telah 
dikembangkan metode untuk pertukaran informasi 
yang dikenal dengan Semantic Web yang 
memanfaatkan ontologi. Ontologi merupakan suatu 
teori tentang makna dari suatu objek, properti dari 
suatu objek, serta relasi dari suatu objek tersebut 
yang mungkin terjadi pada suatu domain 
pengetahuan. Segala bidang ilmu yang ada di dunia 
termasuk bidang pariwisata, dapat menggunakan 
metode ontologi untuk dapat berhubungan dan 
saling berkomunikasi  dalam hal pertukaran 
informasi. Salah satu yang dapat dilakukan pada 
ontologi adalah dengan melakukan populasi 
ontologi. Populasi ontologi dilakukan untuk 
melengkapi sebuah ontologi yang sudah ada dengan 
cara membuat dan menambahkan propertinya serta 
memperkaya jumlah instancesnya. Properti 
berfungsi sebagai informasi yang dimiliki oleh 
sebuah ontologi dan instances merupakan sebuah 
nilai yang dihasilkan dari ontologi tersebut. Hal ini 
dilakukan sebagai awal dari membuat sebuah 
ontologi yang sempurna yang dapat di 
implementasikan ke dalam sebuah Semantic Web.  
Dalam penulisan ini dilakukan populasi 
ontologi pariwasata yaitu dengan cara membuat dan 
menambahkan properti serta memperkaya jumlah 
instance dari ontologi pariwisata yang sudah ada. 
Property yang dibuat sebanyak 29 property dan 
instances yang dibuat berjumlah 281 instances. 
Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Protégé 
3.4.6 dan untuk uji coba query nya menggunakan 
bahasa SPARQL.  
Penulisan ini bertujuan untuk memperkaya 
jumlah instances (individual) dari ontologi  ariwisata 
yang sudah ada dan mengimplementasikan query 
ada OWL dengan menggunakan bahasa SPARQL. 
Rumusan masalah dari penulisan ini adalah 
bagaimana cara untuk memperkaya instances pada 
ontologi dengan mengambil sumber dari internet. 
langkah pertama yang dilakukan adalah membuat 
datatype property dengan acuan dari ontologi yang 
sudah ada, kemudian membuat instances atau 
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individual berdasarkan datatype property yang sudah 
dibuat. Langkah selanjutnya dengan mengisi 
instances atau individual dengan informasi yang 
sesuai. Informasi tersebut diperoleh dengan mencari 
sumber dari internet.  
Pencarian sumber data atau informasi ini 
dilakukan denngan mengidentifikasi alamat URL 
obyek wisata yang dicari berdasarkan class dan 
property yang ada pada ontologi, kemudian proses 
pencarian informasi yang bersumber dari internet di 
ambil dengan mencari informasi yang sesuai pada 
website yang menyajikan informasi yang lengkap 
dan sesuai dengan informasi obyek wisata yang 
dicari. Pembuatan ontologinya sendiri dengan 
menggunakan Protégé.  
 
2. Ontologi 
 
Pengertian Ontologi sangat beragam dan 
berubah sesuai dengan berjalannya waktu, ada 
beberapa definisi Ontologi. Neches dan rekannya 
[13] memberikan definisi awal tentang Ontologi 
yaitu: "Sebuah Ontologi merupakan definisi dari 
pengertian dasar dan relasi vokabulari dari sebuah 
area sebagaimana aturan dari kombinasi istilah dan 
relasi untuk mendefinisikan vokabulari". 
Kemudian Gruber [6] memberikan definisi 
yang sering digunakan oleh beberapa orang, de_nisi 
tersebut adalah " Ontologi merupakan sebuah 
spesfikasi eksplisit dari konseptualisme". 
Berdasarkan de_nisi Gruber tersebut banyak orang 
yang mengemukakan definisi tentang Ontologi 
diantaranya Guarino dan Giaretta [7] yang pada 
tahun 1995 mengumpulkan hingga tujuh definisi 
yang berkoresponden dengan syntactic dan semantic 
interpretasi. Sedangkan pada tahun 1997, Borst [1] 
melakukan penambahan dari definisi Gruber dengan 
mengatakan "Sebuah Ontologi adalah spesifikasi 
formal dari sebuah konseptual yang diterima (share). 
Tool yang umum digunakan untuk membuat 
ontology adalah Protégé.  
 
2.1 Populasi Ontologi 
 
Populasi ontologi adalah proses untuk 
memasukkan instances konsep dan hubungan 
instances ke dalam satu ontologi yang sudah ada [5]. 
Pada pandangan sederhana, suatu ontologi dapat 
dianggap sebagai serangkaian konsep, hubungan 
antara kejadian konsep dan instances konsep. 
Sebuah instances konsep merupakan realisasi dari 
konsep dalam domain, yaitu Instansiasi konsep 
sebagai frase di sebuah korpus tekstual. Proses dari 
populasi ontologi tidak mengubah struktur dari suatu 
ontologi (sebagai konsep hirarki dan non-taksonomi 
hubungan tidak dimodifikasi).Perubaan yang terjadi  
adalah realisasi (instances) konsep dalam domain. 
Sebuah metodologi khas populasi ontologi 
digambarkan dalam Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1 Proses Populasi Ontologi 
 
2.2 Tools pada Populasi Ontologi 
 
Sistem populasi ontologi berkaitan erat dengan 
ontologi sistem informasi berbasis ekstraksi karena 
sistem populasi ontologi mencakup mekanisme yang 
mencoba untuk menandai potongan korpus dengan 
konsep-konsep dari ontologi. Selain itu, setiap 
ontologi sistem informasi berbasis ekstraksi dapat 
juga dipandang sebagai system populasi ontologi, 
karena dapat dengan mudah diperluas untuk 
mengasimilasi extracted instances ke dalam 
ontologi. Tool pada populasi ontologi antara lain 
Artequakt, WEB => KB, KnowItAll, Adaptiva, 
Soba, dan LEILA.  
SPARQL Protocol and RDF Query Language 
(SPARQL) adalah sebuah protokol dan bahasa query 
untuk Semantic Web's resources. Sebuah query yang 
menggunakan SPARQL dapat terdiri atas triple 
patterns, konjungsi (or), dan disjungsi (and) [3]. 
Pengertian lain sparql adalah query untuk 
RDF/OWL, query ini digunakan untuk mengambil 
data yang ditulis dengan menggunakan RDF/OWL 
atau XML. Query ini menggunakan URI untuk 
meretrieve struktur rdf/owl. 
Bahasa query ini hampir sama dengan query 
sql biasa hanya masih lebih komplex sql biasa. Jika 
dalam RDF/OWL terjadi perubahan struktur bahasa 
maka untuk dapat mengaksesnya dengan 
menggunakan SPARQL terjadi perubahan tetapi 
perubahan itu tergantung pada besar atau tidaknya 
perubahan struktur tersebut. Untuk dapat melakukan 
query pada data ontologi yang disimpan pada 
database tidak dapat dilakukan secara langsung, 
tetapi menggunakan wrapper, tetapi ini masih dalam 
tahap pengembangan jadi masih belum stabil, 
sekarang rata-rata masih menggunakan Java. 
SPARQL dapat digunakan untuk mengekspresikan 
query seluruh sumber data yang beragam, apakah 
data disimpan sebagai native RDF atau dipandang 
sebagai RDF melalui middleware. 
 
3.  Class dan Property dari Ontologi Pariwisata  
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Dalam bagian ini akan di tentukan hirarki class 
dengan menggunakan metode top-down, yaitu 
menentukan superclass terlebih dahulu dari class-
class yang telah ditentukan. Superclass dari ontologi 
pariwisata ini adalah Obyek Wisata. Obyek Wisata 
memiliki delapan subclass, yaitu: wisata alam, 
wisata belanja, wisata budaya, wisata kuliner,  
wisata minat khusus, wisata olahraga, wisata 
religius, wisata sejarah 
Skema class Obyek Wisata tersebut dapat 
dilihat seperti pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Skema Class Obyek Wisata 
 
Untuk class Wisata Alam memiki sebelas subclass, 
yaitu : air terjun, bahari, danau, gua, gunung, hutan, 
pantai, pulau, sungai, taman nasional, wisata alam 
lain.  Untuk class Wisata Belanja memiliki dua 
subclass, yaitu : pasar modern, pasar  tradisional.  
Untuk class Wisata Budaya memiliki tiga subclass, 
yaitu : seni pertunjukan, upacara adat/Ritual, wisata 
budaya lain. Untuk class Wisata Kuliner memiliki 
dua subclass, yaitu : masakan khas kedaerahan, 
masakan khas berdasarkan isi. Untuk class Wisata 
Minat Khusus memiliki tujuh subclass, yaitu : agro, 
arsitektur khas, desa, kebun binatang, kerajinan, 
kota, pendidikan. Untuk class Wisata Olahraga 
memiliki dua subclass, yaitu : olahraga modern, 
olahraga tradisional dan class Olahraga Modern 
memiliki empat subclass, yaitu : arung jeram, golf, 
scuba diving, polo. Untuk class Wisata Religius 
tidak memiliki subclass. Terakhir, untuk class 
Wisata Sejarah memiliki tujuh subclass, yaitu 
:bangunan tua, candi, makam, monument, museum, 
prasati, tempat Ibadah, Dan class bangunan tua 
memiliki tiga subclass, yaitu : benteng, istana, 
rumah tinggal. Dan Class tempat ibadah memiliki 
lima subclass, yaitu : gereja, klenteng, masjid,  pura, 
vihara. Skema class Wisata Alam tersebut dapat 
dilihat seperti pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Skema Class Wisata Sejarah 
 
Property dapat memiliki berbagai penjelasan 
mengenai tipe nilai, nilai yang diperbolehkan, dan 
nilai kardinalitas. Kardinalitas menjelaskan berapa 
banyak nilai yang dimiliki, ada kardinalitas yang 
memiliki nilai satu dan ada yang memiliki nilai lebih 
dari satu. Type nilai adalah jenis nilai yang dapat 
dimasukan ke dalam masing masing property 
tersebut. 
Jenis type nilai dapat berupa string, integer, 
Datetime, dan lain-lain. Datatype Properties dari 
ontologi yang sudah ada terdapat lima Datatype 
properties yaitu : 
1. Alamat URL Alamat URL merupakan keterangan 
tentang alamat URL dari obyek wisata 
tersebut dengan type nilai string. 
2. Biaya; Biaya merupakan keterangan tentang harga 
tiket masuk ke dalam area obyek 
wisata tersebut dengan type nilai integer. 
3. Nama obyek wisata; Nama obyek wisata 
merupakan nama dari obyek wisata tersebut dengan 
type nilai string. 
4. Fasilitas; Fasilitas merupakan keterangan tentang 
fasilitas yang ada pada obyek wisata 
tersebut dengan type nilai string. 
5. Telepon; Telepon merupakan keterangan telepon 
yang ada pada obyek wisata tersebut 
dengan type nilai string. 
 
4. Menambahkan Glosarium dan Pengisian 
Annotations 
 
Setelah mengetahui class dan property pada 
ontologi yang sudah ada tersebut, langkah 
selanjutnya yaitu mencari glosarium atau arti konsep 
dari class dan property. Proses pencarian glosarium 
atau arti dari setiap subclass yang ada pada ontologi 
pariwisata, dilakukan dengan pencarian online 
melalui internet. Sumber yang didapatkan untuk 
mengetahui glosarium atau arti dari masing-masing 
subclass tersebut yaitu berasal dari Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI). Sebagai contoh, akan 
dicari arti dari "Danau" maka ketikkan kata "Danau" 
tersebut pada KBBI online melalui internet. 
Pengertian tersebut lalu akan muncul dan setelah itu 
dapat dilakukan pengisian annotations pada Protege.  
Setelah semua glosarium ditemukan, langkah 
berikutnya yaitu melakukan pengisian annotations 
dari pengertian yang telah didapatkan berdasrkan 
masing-masing subclassyang ada pada ontologi 
pariwisata yang sudah ada. 
Proses Mencari Sumber Data atau Informasi 
Setelah melihat semua class dan property dari 
ontologi pariwisata tersebut, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan proses pencarian 
sumber data atau informasi. Koleksi data merupakan 
tahapan dalam proses penelitian yang penting, 
karena hanya dengan mendapatkan data yang tepat 
maka proses penelitian akan berlangsung sampai 
mendapatkan jawaban dari perumusan masalah yang 
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sudah ditetapkan. Tujuan dari pencarian sumber data 
atau informasi ini adalah untuk mengumpulkan data 
tempat - tempat objek wisata yang ada di Indonesia 
berdasarkan ontologi yang sudah ada. 
Proses pertama yang dilakukan dalam pencarian 
sumber data atau informasi ini adalah 
mengidenti_kasi alamat URL obyek wisata yang 
dicari berdasarkan class dan property yang ada pada 
ontologi. Sebuah alamat URL obyek wisata yang 
dicari harus memiliki beberapa point yang ada pada 
property ontologi seperti memiliki informasi tentang 
alamat, fasilitas, biaya, dan semua hal yang 
berkaitan dengan obyek wisata tersebut. Proses 
kedua dengan memilih metode pencarian. Pada 
pengumpulan data ini dipilih metode dengan cara 
melakukan pencarian data secara online melalui 
internet. Teknik yang digunakan yaitu dengan 
mengetikkan sebuah keyword pada salah satu search 
engine yaitu "Google". Sebagai contoh penulis akan 
mencari obyek wisata "Candi Borobudur" maka 
ketik keyword tersebut pada "Google". Selanjutnya 
"Google" akan menampilkan semua hasil yang 
sesuai dengan keyword tersebut. 
Proses selanjutnya menyaring dan 
mengumpulkan data. Penyaringan dilakukan agar 
didapatkan alamat URL obyek wisata yang sesuai 
dengan point point yang telah disebutkan 
sebelumnya. Dari hasil yang ditampilkan oleh 
"Google", penulis membatasi pencarian pada 
halaman pertama dan kedua saja, karena biasanya 
sebuah website yang terdapat pada halaman pertama 
dan kedua merupakan website yang paling sering 
dikunjungi dan memiliki nilai informasi yang 
mendekati dari keyword yang dicari. Selanjutnya 
alamat URL tersebut dilihat satu per satu 
berdasarkan informasi yang ada kemudian antara 
alamat URL yang satu dibandingkan dengan alamat 
URL yang lainnya, sampai ditemukan sebuah alamat 
URL yang memiliki kesesuaian dan ketepatan 
dengan informasi yang dicari. Parameter yang 
digunakan sampai kepada pemilihan sebuah alamat 
URL yang dicari dilihat dari apakah website tersebut 
memiliki informasi yang benar, apakah website 
tersebut mempunyai konten yang lengkap, dan 
apakah website tersebut memiliki nilai informasi 
yang bukan berasal dari pendapat seseorang. Pada 
pengumpulan data ini sebagian besar penulis 
mengambil informasi obyek wisata dari alamat URL 
http://wisatamelayu.com/id/ sebagai acuan karena 
website tersebut memiliki kelengkapan informasi 
dan kesesuaian informasi. Informasi - informasi 
yang sudah dikumpulkan ini akan digunakan dalam 
pembuatan datatype properties dan pengisian 
Instances (individual) yang akan dijelaskan pada 
bagian berikut dari tulisan ini 
 
4.2 Memperkaya Instances Pada Ontologi 
 
Setelah melakukan proses pencarian sumber data 
atau informasi selanjutnya adalah membuat Datatype 
properties dan pengisian instances (individual ) pada 
ontologi pariwisata yang sudah ada dengan 
menggunakan tool Protégé. 
 
4.2.1 Implementasi Query dengan SPARQL 
 
Setelah pembuatan Instance, langkah 
selanjutnya adalah pengimplementasian Query 
dengan menggunakan SPARQL.Query 
dipergunakan untuk menampilkan data-data yang 
telah dimasukan sebelumnya pada Instances. 
Sebagai contoh Query sederhana adalah 
menampilkan semua obyek wisata yang ada di 
Indonesia berdasarkan "NamaObyekWisata", 
"Provinsi", "Biaya", "Alamat", dan "Fasilitas" yang 
diurutkan berdasarkan "NamaobyekWisata". Sintak 
serta hasil Query tersebut dapat dilihat seperti pada 
Gambar  4.  
 
Gambar 4. Contoh Query SPARQL 1 
 
Contoh berikutnya akan menampilkan Query 
dengan menambahkan kondisi yaitu temukan 
"NamaObyekWisata" yang berada di provinsi "Jawa 
Barat" dengan biaya lebih besar sama dengan "5000" 
dan diurutkan berdasarkan "NamaObyekWisata". 
Sintak serta hasil Query tersebut dapat dilihat seperti 
pada Gambar 5 
 
 
Gambar 5. Contoh Query SPARQL 2 
 
5. Hasil dan Uji Coba 
 
5.1 Skenario Uji Coba 
 
Pada bagian ini akan dilakukan uji coba 
SPARQL untuk melihat kecocokan pencarian isi 
dari ontologi pariwisata yang sudah dibuat dengan 
query yang dimasukkan dalam SPARQL. Pada 
proses pengujian, data yang sudah dimasukkan ke 
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dalam individual akan diuji kecocokannya dengan 
query yang dimasukkan, di mana tingkat 
keberhasilan uji SPARQL tersebut dilihat dari 
kesesuaian pencarian data yang diinginkan. Dalam 
proses uji coba akan dilakukan dua pengujian, 
pertama melakukan pengujian terhadap kecocokan 
permintaan query dengan klasifikasi class 
berdasarkan ontologi yang sudah ada. Seperti 
menampilkan semua subclass dari Obyek Wisata 
kemudian dilihat kecocokan hasilnya dengan skema 
class pada ontologi yang sudah ada. Proses uji coba 
kedua melakukan pencarian instance (individual) 
berdasarkan datatype, class, datatype dan class. 
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil - hasil 
uji coba yang telah dilakukan untuk melihat apakah 
hasil uji coba tersebut cocok (sesuai) atau tidak 
dengan instance (individual) yang sudah dibuat. 
 
5.2 Hasil Uji Coba 
 
Berikut ini merupakan hasil dari uji coba 
pertama yang telah dilakukan berdasarkan klasifikasi 
class terhadap permintaan query. Dapat dilihat 
seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1: Hasil Uji Coba Berdasarkan 
Klasifikasi Class 
 
 
Keterangan table 1 : Hasil di dapatkan dengan 
cara memasukkan query pada protégé dengan 
menggunakan bahasa SPARQL. Hasil dikatakan 
cocok jika permintaan query yang dimasukan sesuai 
dengan ontologi yang sudah ada dan hasil dikatakan 
tidak cocok jika permintaan query yang dimasukan 
tidak sesuai dengan ontologi yang sudah ada.  
Berikut ini merupakan hasil dari uji coba kedua 
yaitu pencarian instance (individual) berdasarkan 
datatype, class, datatype dan class. Dapat dilihat 
seperti pada Tabel .2.   
Keterangan  tabel 2: Hasil di dapatkan dengan 
cara memasukkan query pada protégé dengan 
menggunakan bahasa SPARQL. Hasil dikatakan 
cocok jika permintaan query yang dimasukan sesuai 
dengan ontologi, instance (individual), dan informasi 
yang sudah dibuat dan hasil dikatakan tidak cocok 
jika permintaan query yang dimasukan tidak sesuai 
dengan ontologi, instance (individual), dan informasi 
yang sudah dibuat. 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Coba Pencarian Instance 
(individual) berdasarkan datatype,  
class, datatype dan class 
 
 
Berdasarkan dari hasil uji coba query SPARQL 
yang telah dilakukan dengan jumlah sebanyak 37 
permintaan terhadap query tersebut, didapatkan hasil 
yaitu : Uji coba pertama yang telah dilakukan 
berdasarkan klasifikasi class terhadap permintaan 
query, penulis telah melakukan pencarian query 
SPARQL terhadap 12 permintaan dan semua 
hasilnya memilki kecocokan antara permintaan 
dengan query SPARQL yang dimasukkan. 
Selanjutnya, uji coba kedua yaitu pencarian instance 
(individual) berdasarkan datatype, class, datatype 
dan class. Penulis telah melakukan pencarian query 
SPARQL terhadap 25 permintaan dan semua 
hasilnya memiliki kecocokan antara permintaan 
dengan query SPARQL yang dimasukkan. Penulis 
juga telah membandingkan antara pencarian 
menggunakan query SPARQL dengan pencarian 
secara manual atau tradisional didapatkan hasil yang 
cocok (sesuai) dengan skema class pada ontologi 
pariwisata yang sudah ada. Dari proses analisa hasil 
uji coba tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
hasil pencarian query dengan SPARQL memiliki 
tingkat keberhasilan yang cukup tinggi / baik. 
 
 
6. Penutup  
 
Berdasarkan hasil pembahasan tugas akhir yang 
telah dibuat dapat disimpulkan bahwa hasil 
pencarian query dari ontologi yang sudah dibuat 
dengan menggunakan bahasa SPARQL memiliki 
tingkat keberhasilan yang baik. Berdasarkan uji coba 
yang dilakukan, pengujian permintaan query 
terhadap klasi_kasi class berdasarkan ontologi yang 
sudah ada memimiliki kecocokan 100 persen dan 
pengujian pencarian instances (individual) 
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berdasarkan datatype, class, datatype dan class juga 
menghasilkan kecocokan sebesar 100 persen. 
Dalam proses memperkaya instances pada 
ontologi dengan sumber dari internet ini dapat 
dikembangkan lagi untuk kedepannya, seperti 
dengan menambahkan komponen class lain dalam 
industri pariwisata seperti perusahaan penerbangan, 
pelayaran, asuransi, agen travel dan hotel sehingga 
menghasilkan ontologi pariwisata yang dapat saling 
terintegrasi satu sama lain. Ontologi pariwisata ini 
juga dapat dikembangkan menjadi web pariwisata 
berbasis semantic sehingga memudahkan calon 
wisatawan dalam mencari informasi paket wisata 
secara lengkap.  
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